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Abstrak 

Remaja yang memasuki masa pubertas pada usia sekitar 13 tahun atau yang 

sedang menempuh pendidikan di jenjang sekolah menengah pertama 

merupakan individu yang sedang berada dalam tahap pencarian identitas diri. 

Pada usia ini, remaja sangat rentan terhadap berbagai perubahan, sehingga 

kondisi kesehatan biopsikososial dan lingkungan fisik dapat memengaruhi 

pembentukan harga diri mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara kesehatan biopsikososial dan lingkungan fisik terhadap harga 

diri remaja usia dini. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1–15 Mei 2025, 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Jumlah 

responden sebanyak 82 siswa, yang berasal dari SMP Y Plus, Lenteng Agung, 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan biopsikososial 

yang mendukung ditemukan pada 74 responden (90,2%) dan dalam kategori 

baik pada 8 responden (9,8%). Lingkungan fisik yang mendukung ditemukan 

pada 79 responden (96,3%) dan cukup mendukung pada 3 responden (3,7%). 

Sementara itu, harga diri tergolong baik pada 75 responden (91,5%) dan 

cenderung stabil pada 7 responden (8,5%). Analisis statistik menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kesehatan biopsikososial dan harga 

diri remaja, dengan nilai p sebesar 0,01 dan odds ratio sebesar 12,33. 

Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara lingkungan fisik 

dan harga diri remaja (nilai p = 0,762). Perkembangan harga diri pada remaja 

merupakan proses yang berlangsung secara berkelanjutan hingga memasuki 

usia dewasa. Oleh karena itu, menjaga keseimbangan kesehatan biopsikososial 

secara konsisten sangat diperlukan. Selain itu, modifikasi lingkungan fisik juga 

dapat meningkatkan motivasi remaja untuk terus mengembangkan harga 

dirinya. 

Kata Kunci: Biologis, Lingkungan, Psikologis,  Remaja, Sosial 

 

Abstract 

Teenagers entering puberty at the age of 13 or attending junior high school 

are in a developmental stage where they begin to search for their identity. This 

period is marked by vulnerability to change, and their biopsychosocial health 

and physical environment can significantly influence their self-esteem. This 

study aims to analyze the relationship between biopsychosocial health and the 

physical environment on the self-esteem of early teenagers. The research was 

conducted from May 1 to May 15, 2025, using a quantitative method with a 

cross-sectional design. A total of 82 respondents from Y Plus Junior High 

School, Lenteng Agung, Jakarta, participated in the study. The results showed 

that 74 participants (90.2%) had supportive biopsychosocial health and 8 

(9.8%) had good biopsychosocial health. As for the physical environment, 79 

(96.3%) found it supportive, while 3 (3.7%) found it moderately supportive. 

Regarding self-esteem, 75 teenagers (91.5%) had good self-esteem, and 7 

(8.5%) had stable self-esteem. There was a significant relationship between 

biopsychosocial health and teenage self-esteem, with a p-value of 0.01 and an 

odds ratio of 12.33. However, there was no significant relationship between 

the physical environment and self-esteem, with a p-value of 0.762. Teenage 

self-esteem continues to develop into maturity, and maintaining balanced 

biopsychosocial health is essential. Modifying the physical environment can 

also enhance teenagers’ motivation to improve their self-esteem. 

Keywords: Biologic, Environnent, Psychology, Teenager, Social 
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Pendahuluan 

Remaja merupakan usia rentan dan dini dalam mengatasi berbagai masalah. Masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan di dalam otak pra-remaja dan remaja, pada 

korteks pre frontal masih berkembang. Remaja mungkin lebih mengandalkan bagian otak yang 

disebut amigdala untuk membuat keputusan dan memecahkan masalah dibandingkan orang 

dewasa. Amigdala dikaitkan dengan emosi, impuls, agresi, dan perilaku naluriah. Fase remaja 

akan terjadi perubahan dan pelepasan hormon seksual yang mempengaruhi emosi pada remaja. 

  Dalam kurun waktu kasus bunuh diri pada remaja 11 tahun terakhir periode 2012 -2023 

tercatat ada 2.112 kasus bunuh diri di Indonesia. Sebanyak 985 kasus (46,6%) di antaranya 

dilakukan oleh remaja. Secara dunia dari WHO yang dirilis tahun 2019 mengungkapkan kasus 

bunuh diri juga menjadi penyebab kematian terbesar keempat pada kelompok usia remaja 15-

29 tahun di seluruh dunia. Kejadian menyakiti diri dan orang lain pada remaja, pembunuhan, 

pergaulan sex bebas, penggunaan bahan terlarang, alkohol dan penyakit Human 

immunodeficiency virus atau HIV (1). Lingkungan fisik sekolah menyiapkan berbagai program 

pendidikan berkarakter untuk siswa/i baru dalam rangka untuk pengelolaan emosional para 

remaja gen Z (2), akan tetapi belum menyentuh pada kesehatan biologis atau kebugaran fisik.  

Sehat adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh dan bukan 

sekedar bebas dari penyakit atau kelemahan. Menikmati standar kesehatan tertinggi yang dapat 

dicapai adalah salah satu hak dasar setiap manusia tanpa memandang ras, agama, keyakinan 

politik, atau kondisi ekonomi atau sosial. Kesehatan jasmani merupakan suatu keadaan yang 

dimiliki oleh tubuh manusia dimana setiap organ atau bagian tubuh manusia dapat berfungsi 

dengan baik. Seseorang dikatakan sehat apabila tidak merasakan sakit atau keluhan serta tidak 

tampak sakit secara obyektif (3). Kesehatan biologis adalah kesehatan fisik (4), yang berarti 

manusia mampu melakukan fungsi tubuhnya secara sempurna (5).  

Saat Era digital ini, banyak sekali remaja, menunjukkan hidup yang digiring oleh dunia 

unrealitas, remaja belum dapat memaknai hidup realita, paparan era digital ikut menyumbang 

hiperealitas. Era digital membuat semua makin mudah di lihat, timbul perasaan kecemasan atau 

ketakutan yang muncul ketika remaja merasa terlewatkan atau tidak ikut serta dalam suatu 

kegiatan, pengalaman, atau peristiwa yang dianggap penting atau menyenangkan. Istilah yang 

sering di sebut fear of missing out (FOMO), hal ini sering menjadi permasalahan yang timbul 

dan dapat menyebabkan stress pada remaja. Strees lainnya seperti psiko sosial yaitu keadaan 

tempat tinggal, kecanduan internet, pola asuh orangtua dan pemenuhan perkembangan 

emosional (6). Kehidupan sosial adalah pembelajaran untuk remaja, dari aspek jenis kelamin 

(laki dan perempuan) dan support guru ada hubungan  dengan tingkat dukungan sosial dan 

harga diri yang dirasakan. Sedangkan persepsi sosial dan peningkatan harga diri remaja postitif 

dapat meningkat harga diri, ini di dapat dari teman, keluarga dan guru (7). 

Harga diri rendah pada kecenderungan remaja 13-17 tahun diantaranya karena memiliki 

intensitas penggunaan lama dengan media sosial yang berbasis gambar di banding tulisan. 

Termasuk juga usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan penyakit yang sudah ada (8). 

Gejala harga diri rendah pada remaja berdampak pada prilaku menyakiti diri (self harm) hingga 

gangguan mental. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kesehatan biopskososial 

berperan penting pada perkembangan emosional remaja (9). Perkembangan emosional remaja 

lebih dominan, karena proses mencari jati diri, diikuti dengan  cara mereka menghargai diri nya 

/harga diri (10). Remaja berkembang biopsikososial melalui proses di lingkungan baik di rumah 

maupun disekolah. Penelitian sebelumnya belum secara jelas mendefinisikan gabungan 

kesehatan biologis, psikologis, sosial dan lingkungan fisik dan hubungannya dengan harga diri. 
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Berdasarkan fenomena di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

biopsikososial dan lingkungan fisik dengan harga diri yang dimiliki oleh remaja usia dini. 

 

Metode 

Menggunakan desain kuantitatif dengan  desain cross sectional dimana data diambil 

dalam satu waktu. Penelitian dilakukan dari tanggal 1 Mei 2025 hingga 15 Mei 2025. Penelitian 

di lakukan di SMP Yapimda Plus, Lenteng Agung. Pengambilan data dengan total sampel 82 

siswa/i. Kriteria inklusi adalah siswa/i yang ada di SMP PLUS Y Lenteng Agung dan aktif 

terdaftar, kriteria ekslusi; siswa/i yang mengalami disabilitas dan dalam kondisi sakit.  

Responden mengisi gform yang dibagikan langsung oleh peneliti di sekolah, pengisian 

menggunakan waktu 10 menit. 

Penelitian ini menggunakan google form yang berisi kuisioner sebanyak 47 pertanyaan 

yang terdiri dari 3 bagian sesuai variabel yang diteliti, yaitu terkait kesehatan biopsikososial, 

lingkungan fisik dan harga diri. Pengujian kuisioner dilakukan di SMP T, Srengseng Sawah 

untuk uji validitas dan realibilitas sejumlah 20 siswa. Hasil uji validitas R hitung > r tabel 0,44 

dan realibilitas 0,977. Uji tersebut yang dilakukan di SMP Teladan, Srengseng Sawah 

menggunakan 20 responden. Hasil uji  validitas  dari 46 pertanyaan yaitu R hitung > 0,444, dan 

1 (satu) pertanyaan tidak valid, maka peneliti memodifikasi pertanyaan tersebut menjadi lebih 

sederhana. Digunakan kembali ketika melakukan penelitian, sehingga total pertanyaan 

dikuisoner menjadi 47. 

Penelitian ini telah mendapat persetujuan etik KEPK UIMA dengan nomor 

1171/Sket/Ka-Dept/RE/UIMA/IV/2025.  Sebelum  dilakukan penelitian, peneliti memberikan 

inform consent, untuk dapat diisi oleh siswa/i. Penrnyataan tersebut berisi mengenai kesedian 

turut serta dalam penelitian. 

 

Hasil  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kesehatan Biopsikososial, Lingkungan Fisik, dan Harga Diri Remaja 

Usia Dini 
 

Variabel Kategori n % 

Kesehatan Biopsikososial Baik  8 9,8 

 Mendukung  74 90,2 

Gambaran Lingkungan Fisik Cukup mendukung  3 3,7 

 Mendukung  79 96,3 

Harga Diri Cenderung Stabil 7 8.5 

 Baik  75 91,5 

 
Tabel 2. Hubungan Kesehatan Biopsikososial dan Lingkungan Fisik  dengan Harga Diri Remaja Usia 

Dini 
 

Variabel Kategori 

Harga Diri 

Nilai p Odds Ratio Cenderung 

Stabil 
Baik 

Kesehatan Biopsikososial Baik 4 4 0,01 12,33 

 Mendukung                                   3 71 

Lingkungan Fisik Cukup mendukung 0 3 0,762 - 

 Mendukung  7 72 

 

Tabel 1 menggambarkan kesehatan biopsikosial mendukung harga diri remaja sebesar 74 

(90,2%) lebih banyak dibanding yang baik sejumlah 8 (9,8%). Gambaran lingkungan fisik 

mendukung harga diri remaja lebih banyak sejumlah 79 (96,3%) dibanding lingkungan fisik 
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cukup mendukung harga diri sejumlah 3 (3,7%). Harga diri remaja kategori baik lebih banyak 

sejumlah 75 (91,5%) dibanding harga diri cenderung stabil sejumlah 7 (8,5%). 

Tabel 2 menggambarkan kesehatan biopsikososial dan harga diri remaja memiliki 

hubungan yang bermakna dimana nilai p = 0,01 dan OR = 12,33. Hal ini menggambarkan 

bahwa ada hubungan antara kesehatan biopsikososial dengan harga diri remaja secara 

signifikan. Remaja yang memiliki dukungan kesehatan biopsikososial memiliki peluang 12,33 

kali meningkat harga diri nya di bandingkan dengan harga diri baik. Lingkungan fisik tidak 

memiliki hubungan dengan harga diri remaja dengan nilai p = 0,762. Hal ini mengggambarkan 

tidak ada hubungan secara signifikan di antara kedua variabel tersebut.  

 

Pembahasan 

Kesehatan biopsikososial  merupakan kesehatan yang dimulai dari fisik, psikologis dan 

sosial. Sehat adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh dan bukan 

sekedar bebas dari penyakit atau kelemahan. Menikmati standar kesehatan tertinggi yang dapat 

dicapai adalah salah satu hak dasar setiap manusia tanpa memandang ras, agama, keyakinan 

politik, atau kondisi ekonomi atau sosial. Kesehatan jasmani/fisik merupakan suatu keadaan 

yang dimiliki oleh tubuh manusia dimana setiap organ atau bagian tubuh manusia dapat 

berfungsi dengan baik. Seseorang dikatakan sehat apabila tidak merasakan sakit atau keluhan 

serta tidak tampak sakit secara obyektif (3). Pada penelitian ini, Kesehatan biopsikososial 

mendukung menjadikan harga diri baik, hal ini sesuai dengan yang dijelaskan, bahwa kesehatan 

akan mempengaruhi harga diri remaja (11). Pada penelitian ini menjelaskan kesehatan 

biopsikososial ada hubungannya dengan harga diri.  Kesehatan fisik seperti olah raga membuat 

tubuh menjadi bugar, kerja jantung optimal (12). Pada penelitian ini remaja selalu bersemangat, 

puas dengan tubuh yang dimiliki saat ini, bangun segar karena cukup tidur, selalu paham akan 

adanya tanda sakit dan merasa hidup berbahagia. Kesehatan psikologis sangat berkorelasi 

dengan kesehatan fisik. Pola hidup yang kurang baik mempengaruhi kondisi fisik dan 

berdampak pada perubahan psikologis (13). Pada penelitian ini remaja ketika ada permasalahan 

koping yang digunakan adalah tenang ketika meyelesaikan masalah, mampu mengontrol 

perasaan emosi, tidak cemas dan memiliki rasa percaya diri. Kesehatan sosial erat hubungannya 

dengan kesehatan psikologis (14). Pada penelitian ini di temukan  remaja merasa di terima di 

lingkungan, nyaman ketika berbicara dengan orang lain, tidak merasa kesepian dan merasa 

selalu mendapat dukungan dari keluarga, teman dalam mencapai tujuan hidup. Penelitian 

menyatakan secara jelas bahwa ada hubungan yang bermakna kesehatan biopsikososial dengan 

harga diri remaja usia dini. Kesehatan biopsikososial yang mendukung 12 kali lebih efektif 

terhadap perkembangan harga diri remaja usia dini.  

Lingkungan fisik yang mendukung bagi remaja usia 13 tahun -15 tahun berguna bagi 

perkembangan harga diri yang baik. Suasana sekolah merupakan komponen penting dari 

lingkungan sekolah, memberikan pengaruh yang mendalam pada pola psikologis dan perilaku 

mereka (15), dukungan lingkungan fisik dapat berupa aktivitas di sekolah seperti jalan kaki dan 

bersepeda (16),(17).  Lingkungan fisik seperti suara dan suhu, banyak mempengaruhi timbulnya  

kelelahan (18). Lingkungan fisik rumah, sekolah dan fasilitas umum tidak  mempengaruhi 

perkembangan anak perempuan mendominasi (19). Lingkungan fisik di rumah seperti cahaya, 

perabotan rumah, rangsangan visual, tanaman dalam ruangan, jendela, privasi, kedekatan, 

kualitas udara, suara, bau, volume, dukungan teknis, tata letak, rasa kendali, dan refleksi pribadi 

atau budaya, menunjang kreativitas (20).  

Pada penelitian ini lingkungan fisik rumah seperti ruang pribadi/kamar, kondisi rumah 

yang tenang, penghargaan dari anggota keluarga dan dukungan positif  hobi remaja. Gambaran 

lingkungan fisik mendukung. Lingkungan fisik di sekolah membuat remaja percaya diri, 

nyaman dengan penampilan sehari hari dan mempengaruhi harga diri. Pada penelitian ini juga 

lingkungan fisik di sekitar, remaja nyaman dengan penampilan, dihargai di lingkungan 
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sekitarnya. Penelitian in juga menjelaskan lingkungan fisik menjelaskan tentang jati diri mereka, 

ketika lingkungan fisik bersih dan tertata, lingkungan fisik yang tidak nyaman membuat remaja 

menjadi tidak nyaman jika berada di lingkungan fisik tersebut.  Harga diri remaja berkembang 

sesuai dengan bertambahnya usia, harga diri matur pada usia 50 tahun ke atas (21). Dampak dari 

lingkungan fisik erat hubungannya dengan prilaku dan masalah emosional remaja usia 13-17 

tahun (22). Pada penelitian ini remaja tidak mengalami gangguan kesehatan biopsikososial, 

terutama hal psikologis. Remaja pada penelitian ini memiliki kesehatan biopsikososial yang 

mendukung dan memiliki harga diri baik. Sehingga hasil penelitian ini di temukan bahwa 

lingkungan fisik tidak ada hubungannya dengan harga diri remaja.  

 

Kesimpulan  

Remaja yang menginjak pubertas di usia 13 tahun atau yang bersekolah di jenjang 

menengah pertama merupakan anak yang berusaha mencari identitas diri. Sehingga usia ini  

rentan dengan perubahan,  kondisi kesehatan biopsikososial sangat berpengaruh pada kesehatan. 

Ketika kondisi biologisnya atau fisiknya tidak sehat, maka akan berpengaruh pada kondisi 

psikologis atau mentalnya ini berpengaruh ketika anak ini melakukan sosialisasi dengan 

lingkungan.  Ketika ada kesehatan biopsikososial prima maka harga diri remaja mejadi baik. 

Pad apenelitian Kesehatan biopsikososial yang mendukung, maka remaja memiliki peluang 12 

kali harga diri baik. Lingkungan fisik tidak berpengaruh pada harga diri remaja, hal ini dapat di 

pahami bahwa ketika remaja memiliki kesehatan biopsikososial yang mendukung maka tidak 

berpengaruh pada harga diri nya. Remaja sadar kan pentingnya harga diri dan persepsi terhadap 

kemampuan memecahkan masalah dan penggunaan mekanisme koping dan kenyamanan ketika 

banyak teman mendukung dalam kebaikan, melimpahnya support dari sekolah, keluarga dan 

teman di lingkungannya.  
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